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BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
 
Selama melakukan praktik kerja magang di Aeropolis, penulis berada di Divisi 
Komunikasi Pemasaran. Penulis mendapat tugas dan penilaian dari Achmad Syaefuddin atau 
Said selaku penyelia di Divisi Komunikasi Pemasaran. Penulis juga mendapat tugas dari 
Suliez, salah satu anggota divisi yang membantu Said dalam menjalankan tugas Komunikasi 
Pemasaran. Said sering melakukan meeting dan penulis mendapat tugas dari Suliez untuk 
mempersiapkan event-event yang akan berlangsung. 
 
 
3.2 Tugas yang Dilakukan 
 
Selama melakukan kerja praktik magang, penulis diberikan tugas atau pekerjaan yang 
beragam. Berikut adalah realisasi kerja penulis selama melakukan praktik kerja magang. 
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TABEL 3.1 Praktik Kerja Magang 
 
Minggu ke Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 
1 - Melakukan persiapan berupa meeting untuk acara I’M Community. 
- Membuat surat pemberitahuan untuk acara 17 Agustus dan disebarkan 
kepada tenant dan penghuni Aeropolis. 
2 - Melaksanakan CSR berupa santunan yang diadakan di Aeropolis dan 
mendokumentasikan acara. 
- Membuat rundown dan simbolis untuk lomba 17 Agustus. 
3 - Menghitung hasil survey yang sudah dikumpulkan. 
- Melaksanakan lomba 17 Agustus dan melaksanakan Upacara Bendera 
yang dilaksanakan bersama tenant dan staff Aeropolis. 
- Mendokumentasikan lomba 17 Agustus. 
4 - Mempersiapkan dan melaksanakan lomba Karaoke. 
5 - Mengganti flyer dan poster acara di Aeropolis. 
6 - Mempersiapkan dan melaksanakan acara Penandatanganan Nota 
Kerja Sama Travelio dan Aeropolis. 
- Mendokumentasikan acara Penandantanganan Nota Kerja Sama. 
7 - Memastikan perjanjian kerja sama dengan TMN berupa memastikan 
pemasangan monitor di titik-titik yang sudah ditentukan. 
- Melaksanakan Talkshow Property I’M Community. 
- Mendokumentasikan acara Talkshow Property 
8 - Mengedit footage dan foto untuk dijadikan video dari acara ManHunt 
Banten dan Talkshow Property. 
- Mempersiapkan dan melaksanakan acara Tribute Music. 
- Mendokumentasikan acara Tribute Music. 
9 - Melaksanakan acara Penandatanganan Nota Kerja Sama Mediapura 
dan Aeropolis. 
- Mendokumentasikan acara Penandatanganan Nota Kerja Sama 
Mediapura dan Aeropolis. 
- Mempersiapkan acara Baksos HUT TNI 
10 - Membuat laporan acara yang sudah dilaksanakan pada bulan 
September berupa power point. 
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 - Mengedit footage dan foto untuk dijadikan video dari acara Baksos 
HUT TNI. 
11 - Mempersiapkan acara Dinas Lingkungan Hidup Habitat Day. 
- Melaksanakan acara Deklarasi Hari Anti Narkoba yang bekerja sama 
dengan POLRI Neglasari. 
- Mendokumentasikan acara Deklarasi Hari Anti Narkoba. 
12 - Mempersiapkan acara Sumpah Pemuda berupa meeting dengan 
panitia pelaksana LAM. 
- Melaksanakan acara Sumpah Pemuda dan Habitat Day. 
- Mendokumentasikan acara Sumpah Pemuda dan Habitat Day. 
13 - Mengedit footage dan foto untuk dijadikan video dari acara Sumpah 
Pemuda dan Habitat Day. 
- Mempersiapkan dan Melaksanakan acara Private Gathering. 
- Mendokumentasikan acara Private Gathering. 
14 - Mempersiapkan acara DISBUDPAR berupa membuat simbolis. 
- Membuat flyer acara di bulan November. 
15 - Melaksanakan acara DISBUDPAR. 
- Mendokumentasikan acara DISBUDPAR. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
 
a. Pengelolaan Acara (event) 
 
Event merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan Marketing Communication 
Division Aeropolis. Bertujuan untuk membuat Aeropolis menjadi salah satu tempat yang 
nyaman untuk dikunjungi dan dijadikan tempat tinggal. Selain itu untuk menciptakan citra 
positif di mata eksternal maupun internal. Event yang dilakukan memiliki tujuan dan cara yang 
berbeda, dilihat dari target peserta tiap event. Selama penulis melakukan praktik magang, 
Aeropolis sudah melakukan 15 events yang fokus kepada komunitas, warga sekitar, ataupun 
pihak-pihak internal Aeropolis dan tenant. 
Dalam praktiknya, penulis terlibat banyak dalam tujuh event yang dilakukan oleh PT. 
Perkasa Lestari Permai (Aeropolis), baik event internal maupun external. Event pertama, 
Santunan Anak Yatim bersama Aeropolis & Polsek Neglasari pada 11 Agustus 2019. Event ini 
merupakan salah satu CSR yang dilakukan Aeropolis yang bekerjasama dengan Polsek 
Neglasari untuk warga sekitar. Penulis mendapatkan tugas untuk mempersiapkan santunan 
berupa minyak dan beras yang dibeli dan kemudian dikemas kembali ke dalam goodie bag 
untuk dibagikan kepada warga. Kemudian memastikan kembali rundown acara, dan 
mempersiapkan panggung. Ketika acara berlangsung, penulis ditugaskan untuk 
mendokumentasikan acara. Membantu membagikan santunan yang telah disiapkan kepada 
warga yang sudah memilki kartu tanda santunan. Setelah acara berakhir, penulis diberi tugas 
untuk membuat video dari hasil dokumentasi yang ada sebagai alat publikasi di media sosial. 
Dalam membuat event terdapat empat golongan utama yang dapat dijadikan dasar 
perencanaan, salah satunya adalah celebration atau perayaan. Berasal dari bahasa latin “untuk 
menghormati” atau “melakukan” seperti dalam ritual. Merujuk oada fungsi resmi atau meriah 
seperti parade, festival, acara keagamaan, acara politik, pernikahan, pernikahan, dan peristiwa 
lainnya yang berkaitan dengan siklus hidup seseorang atau sejarah penting (Goldblatt, 2002). 
Event pertama, merupakan salah satu acara yang dilakukan dengan dasar penjelasan di 
atas khususnya acara keagamaan. Aeropolis menghormati adat dan kebiasaan masyarakat 
yang memeluk agama muslim dan memanfaatkannya dengan memberikan sembako bagi 
mereka yang membutuhkan dan dilanjutkan dengan acara keagamaan Sholat Eid berjamaah. 
 
 
Event kedua dan ketiga, Aeropolis Lomba 17 Agustusan dalam rangka memperingati 
HUT RI ke 74 yang diadakan pada 16 Agustus 2019. Event ini mengajak pihak ekternal ataupun 
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internal untuk berpartisipasi dan bersilahturahmi dalam lomba. Penulis mendapat tugas untuk 
membuat perlombaan semenarik mungkin dan tidak membosankan. Kemudian penulis mulai 
berkeliling untuk mencari peserta dari pihak internal Aeropolis maupun tenant dan penghuni. 
Membuat rundown dan membagikan peserta menjadi beberapa grup lomba. Mempersiapkan 
perlombaan berupa alat, bahan, dan tempat yang dipilih untuk melaksanakan lomba yang ada dan 
juga membuat peraturan. Selama perlombaan berlangsung, penulis dibantu divisi tenant 
relations menjadi juri dan bergantian mendokumentasikan kegiatan. Event ini dilanjutkan 
dengan upacara bendera bersama pada 17 Agustus 2019. Penulis mendapat tugas menjadi 
divisi dokumentasi untuk acara ini karena sebagian besar acara dibuat oleh divisi keamanan 
Aeropolis. Setelah kedua acara selesai, penulis ditugaskan membuat video dari dua  event 
yang dilakukan. Perlombaan berlangsung sedikit terhambat dikarenakan peserta lomba tidak 
memenuhi target pelaksanaan lomba. Kemudian beberapa lomba ditemukan sulit untuk  
dinilai dikarenakan banyak peserta yang tidak dapat menerima keputusan juri. Akan tetapi, 
semua hambatan dapat diatasi di saat berlangsungnya acara walau acara berlangsung tidak 
sesuai dengan rundown. 
Perlombaan 17 Agustusan yang dilakukan Aeropolis diikuti oleh penghuni, 
pengunjung, tenant, dan badan pengelola. Hal ini sangat berkesan dan menimbulkan sisi 
kompetitif dari tiap individu ataupun tim yang mengikuti perlombaan. Selain itu memperkuat 
tali silaturahmi antar peserta. Selaras dengan yang dikatakan Tom Duncan, event yang 
dilakukan harus berpengaruh dan memberi kesan mendalam bagi peserta yang mengikuti 
(2005, h.43). 
Event keempat adalah Penandatanganan Nota Kerjasama antara Aeropolis dan Travelio 
yang dilaksanakan pada 3 September 2019. Penulis mendapat tugas untuk mempersiapkan 
ruang pertemuan sebelum acara dimulai. Menyusun kursi dan backdrop, mempersiapkan 
microphone, dan menyiapkan daftar hadir. Selama acara berlangsung, penulis menjaga meja 
registrasi sebelum acara berlangsung sambil mendokumentasikan kegiatan yang terjadi. Acara 
ini mengundang beberapa media cetak dan online yang sudah ditentukan oleh pak Said, untuk 
meliput dan melihat secara langsung gambaran unit yang akan dikelola oleh Travelio di 
Aeropolis. Setelah penandatanganan, semua pihak yang mengikuti acara melihat show unit 
yang nantinya akan dikelola oleh Travelio. Penulis memastikan kunci unit yang diperlihatkan 
dan mengembalikan ke divisi tenant relations setelah acara selesai dan mendokumentasikan 
kegiatan. Setelah itu acara berakhir dengan makan siang dan beberapa wawancara pihak 
media dengan pihak Aeropolis ataupun Travelio. Acara berlangsung lancar dan tidak 
mendapatkan hambatan yang berarti. 
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Meskipun hanya ada empat komponen kunci dalam membuat event, tidak memungkiri 
jika adanya beberapa turunan yang dapat membantu dalam membuat event, salah satunya 
adalah meetings and conferences. Tujuan utama dari event ini adalah pertemuan yang 
mendidik pesertanya, termasuk penyelenggaranya (Goldblatt, 2002). 
Penandatanganan Nota Kerjasama adalah salah satu cara Aeropolis dalam 
memperluas pasarnya. Selain bekerja sama dengan Travelio, Aeropolis juga bekerja sama 
dengan beberapa media untuk memberikan informasi berupa kerjasama antar dua perusahaan. 
Event kelima, Talkshow Property, Nabung Mulai dari Rp 80 ribu, Bisa Kok! Acara ini 
bertujuan mengajak berbagai pihak khususnya dengan kisaran umur 20 tahun sampai 30 tahun 
untuk memulai investasi di bidang properti. Acara ini diadakan pada 14 September 2019 di 
Aeropolis. Penulis bertemu dengan penyelenggara dari Intiland dan menentukan tempat yang 
akan digunakan untuk acara ini. Pembahasan berupa hadiah atau apa yang akan dilakukan 
dibicarakan dengan pak Said, selaku ketua divisi marcomm. Penulis memastikan gimmick 
yang akan disediakan dan menyiapkan tempat. Selain itu, penulis juga memastikan unit yang 
akan diperlihatkan melalui foto. Penulis juga mendapat tugas untuk mencari peserta dengan 
menyebarkan informasi acara kepada kerabat dan penghuni. Selama acara berlangsung, 
penulis mendokumentasikan acara dan kegiatan yang berlangsung dan mengoperasikan 
materi presentasi. Setelah acara, penulis membuat video untuk diunggah di media sosial 
Aeropolis dan memberikan beberapa foto, baik ketika acara ataupun suasana Aeropolis 
kepada tim penyelenggara untuk keperluan publikasi. Hambatan yang ditemukan berupa 
mikrofon yang bermasalah, tetapi dapat langsung diatasi meski harus sedikit mengorbankan 
waktu acara. 
Event keenam, HUT TNI ke 74 pada 29 September 2019. Dalam rangka HUT TNI ke 
74, KODIM 0506/TGR melakukan bakti sosial berupa pemeriksaan kesehatan gratis, donor 
darah, pembagiaan kacamata gratis, dan membagikan sembako. Penulis bertugas untuk 
mempersiapkan tempat yang akan digunakan berupa lahan parkir. Penulis dan divisi 
keamanan Aeropolis memastikan lahan parkir tidak digunakan untuk sementara waktu. 
Kemudian, penulis mengukur lahan parkir, guna mengetahui banyak tenda yang akan 
digunakan. Selain itu, penulis mengarahkan panggung yang nanti akan digunakan selama 
acara. Penulis juga mempersiapkan tenda dan ruangan lain unttuk donor darah dan kacamata 
gratis. Selama acara penulis diberi tanggung jawab untuk memastikan peserta bakti sosial dan 
tim pelaksana mendapat tanda parkir gratis dan memastikan acara berlangsung. Seperti acara 
lainnya, penulis diberi tugas untuk membuat video hasil kegiatan yang nantinya akan 




Event ketujuh merupakan salah satu hasil kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup 
dan menciptakan acara yang sekaligus memperingati Hari Habitat Sedunia. Tujuan dari acara 
ini adalah mengajak anak-anak usia dini, khususnya di wilayah Tangerang, untuk jangan 
hanya membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga mendaur ulang sampah atau 
memanfaatkan semaksimal mungkin. Acara ini diadakan dalam bentuk lomba mewarnai 
bertemakan habitat, membuat poster dengan sampah daur ulang, dan ranking 1 dengan 
pertanyaan seputar habitat dan pengetahuan umum. Penulis diberi tanggung jawab untuk 
mencari gambar untuk perlombaan. Memastikan lahan parkir dapat digunakan dan 
mengarahkan panggung untuk acara. Setelah itu membuat pertanyaan untuk lomba dan 
mempersiapkan ruang pertemuan. Selain itu penulis menyiapkan piala, dan membuat  
simbolis bagi peserta dan pemenang lomba. Selama acara berlangsung, penulis 
mendokumentasikan perlombaan dan membantu pihak pelaksana dalam perlombaan. Selain 
itu juga memastikan peserta yang datang dan pelaksana mendapatkan cap untuk karcis parkir. 
Setelah acara berakhir, penulis ditugaskan untuk membuat video hasil dari dokumentasi acara 
untuk nantinya diunggah di media sosial Aeropolis. 
Selain itu, setiap event yang dilakukan selalu bertujuan untuk menarik audiens baik 
yang memenuhi target ataupun hanya memperkenalkan merek. Sebagai contoh, event 
Penandatanganan Nota Kerjasama dengan Travelio. Dalam acara ini, peserta yang diundang 
secara khusus adalah media massa yang bertujuan untuk memperbesar nama atau merek. Sama 
dengan kutipan dari Tom Duncan yang melihat event adalah bentuk promosi untuk menarik 
perhatian audiens akan suatu merek (2005, h.43). 
Dalam event bersama Dinas Lingkungan Hidup, peserta merasa ikut serta untuk 
membantu lingkungan meski belum banyak yang bisa dilakukan. Peserta diajarkan dan diberi 
pengetahuan mengenai cara menjaga dan memanfaatkan sampah demi lingkungan. Hal ini 
berbanding lurus dengan salah satu karakteristik yang disampaikan oleh Any Noor, interaksi 
personal. Dijelaskan bahwa event yang diadakan harus membuat peserta merasa menjadi 
bagian di dalamnya. Selain itu salah satu karakteristik lainnya adalah intangible, yang 
dikatakan bahwa peserta mengingat event yang diikuti di dalam benak masing-masing, baik 
dari pengalaman ataupun informasi yang didapatkan. 
Hoyle Leonard menjelaskan bahwa terdapat tiga pendekatan mengenai event atau biasa 
disebut dengan 3E yaitu, entertainment, excitement, dan enterprise. Salah satu event yang 
pernah dilakukan Aeropolis dan cukup mendekati salah satu pendekatan di atas adalah event 
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Talkshow Property. Dapat kita lihat dari pendekatan excitement, yang dikatakan bahwa agar 
event dapat selalu dikenang dengan cara membuat kesan yang mendalam atau mengesankan. 
Tema yang diangkat dalam acara ini terhitung baru dan membuat terkesan. Menabung atau 
menanamkan uang pada properti tidak seperti pada umumnya. Dilihat dari pendekatan 
entertainment dapat kita simpulkan lebih kepada tema yang menarik bagi target atau audien. 
Beberapa di antara peserta talkshow merasa terhibur dengan informasi yang  didapatkan 
meski tidak ikut secara nyata. Hal ini yang memperkuat keterkaitan acara ini dengan 
pendekatan entertainment. 
 
b. Pengelolaan Konten Media Sosial 
 
Pemasaran Media Sosial merupakan salah satu teknik pemasaran secara digital 
melalui media sosial dan merupakan bagian dari event yang dilaksanakan Aeropolis. 
Penggunaan media sosial merupakan sarana bagi Aeropolis untuk berhubungan dengan 
konsumennya dan juga menginformasikan acara atau kegiatan yang akan dilakukan. Teknik 
ini digunakan untuk mempromosikan produk atau kegiatan yang sudah dilakukan Aeropolis. 
Pada Pemasaran Media Sosial, diharapkan konten tersebut mampu menarik perhatian, selain 
itu juga disukai, dan dapat di-share seluas-luasnya sehingga menghasilkan "electronic Word 
of Mouth" (eWoM) atau dibicarakan oleh para user media sosial. Tujuan akhirnya adalah 
citra positif dan reputasi di kalangan konsumen (Tea Romel, 2014, para.4). 
Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), hampir 
separuh dari total pengguna internet di Indonesia merupakan masyarakat dalam kelompok usia 
19-34 tahun (49,52%). Sementara pengguna n terbanyak kedua merupakan kelompok usia 35- 
54 tahun (29,55%), kelompok usia 13-18 tahun (16,68%), dan pengguna dengan usia di atas 
54 tahun (4,24%) (Katadata, 23/2/2018). 
Menurut FIF Group (2014, para.1), pengguna internet di Indonesia mencapai 71 juta 
pengguna. Sebanyak 41 juta pengguna mengakses melalui smartphone dan 70 juta pengguna 
mengakses media sosial, seperti Facebook, Twitter, Path, Instagram, LinkedIn, dan Google+. 
Mengingat target Apartemen Aeropolis adalah pria dan wanita dengan minimal umur 20 tahun 
hingga usia lanjut dan termasuk dalam pengguna internet terbanyak, media sosial adalah salah 
satu media yang digunakan Aeropolis (katadata.co.id). 
Sekarang ini Instagram menjadi salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh 
masyarakat Indonesia. Dilihat dari pernyataan Brand Development Lead Instagram APAC Paul 
Wenster. Menurut Paul, Indonesia merupakan negara dengan pengguna Instagram terbanyak 
yaitu mencapai delapan puluh sembilan persen (89%) pengguna dan berusia 15-40 tahun yang 
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mengakses setidaknya seminggu sekali (Mailanto, 2016, para.5). 
 
Penulis ditugaskan untuk membuat video setiap kali sebuah acara selesai. Event 
pertama adalah Santunan Anak Yatim yang dilakukan pada 11 Agustus 2019 dan event-event 
lainnya. Proses pembuatan video dimulai dari pengambilan gambar ataupun video pendek 
untuk menangkap momen penting yang terjadi selama acara berlangsung. Setelahnya, 
dikumpulkan dan dipilah video ataupun gambar yang akan digunakan. Video dibuat dengan 
durasi 30 detik hingga 60 detik, mengingat instagram hanya dapat mengunggah video paling 
lama 60 detik. 
Tantangan yang dihadapi berupa pengambilan gambar ataupun video yang sulit 
dilakukan karena beberapa acara mengundang pers dan harus bersaing dari sudut pandang atau 
angle foto yang sama. Selain itu, momen yang ingin diabadikan terlalu cepat dan sulit 
didapatkan dari angle tertentu. Pengambilan momen penting terkadang juga sulit didapatkan 
karena kejadian terlalu cepat dan kamera yang digunakan tidak mendukung untuk momen- 
momen tersebut. 
Pembuatan video juga mendapat beberapa halangan berupa gambar yang tidak jelas 
atau tidak fokus ataupun momen yang tidak terekam. Penulis harus mencari foto atau footage 
pengganti dari yang ada. Selain itu, pemilihan foto atau video singkat harus disesuaikan dengan 
durasi 60 detik yang dirasa sangat terbatas. Pemotongan video singkat juga menjadi salah satu 
tantangan tersendiri dan harus diimbangi dengan transisi yang modern, sesuai dengan 
permintaan pembimbing praktik kerja magang. 
Pemilihan lagu untuk video terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang ingin 
disampaikan di dalam video. Mencari lagu untuk mood dari video dan memastikan dapat 
digunakan dan tidak melanggar hak cipta dirasa cukup sulit. Setelah runtutan video 
digabungkan dengan lagu, penulis harus menunggu keputusan pembimbing praktik kerja 
magang. Jika pembimbing kerja magang merasa cukup puas, maka video disebut sudah selesai 
dan sebaliknya jika ada yang kurang, harus segera diperbaiki. Keputusan untuk diunggah di 
intagram Aeropolis atau tidak adalah keputusan pembimbing praktik kerja magang. 
 
 
c. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 
 
Selama penulis melakukan praktik kerja magang, Aeropolis menjalankan dua event 
CSR yang dilakukan pada 11 Agustus 2019 dan 29 September 2019 yang merupakan bagian 
dari event yang diadakan oleh Aeropolis. Event pertama adalah Santunan Anak Yatim yang 
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bekerja sama dengan Kapolsek Neglasari untuk membagikan sembako dan daging. Acara 
berjalan lancar tanpa masalah yang terlalu berarti. Mulai dari tahap mempersiapkan hingga 
membagikan santunan berupa beras, minyak, dan daging bagi yang memiliki kupon. 
Event kedua memperingati HUT TNI ke 74 oleh Kodim 0506/TGR. Aeropolis bekerja 
sama dengan Kodim 0506/TGR untuk mengadakan pengobatan gratis bagi warga sekitar yang 
memiliki kupon. Selain itu, ada pembagian bagi kacamata gratis dan membagikan sembako. 
Acara berjalan lancar tanpa ada kendala yang terlalu mengganggu berlangsungnya acara. 
Dalam acara ini, Aeropolis hanya menyediakan tempat dan beberapa hal seperti tenda dan 
panggung. Persiapan yang dilakukan Aeropolis dan penulis terbilang tidak terlalu banyak. 
Pengertian CSR menurut Lord Holme dan Richard Watt, (Nor Hadi, 2011, h.46) “CSR 
adalah komitmen berkelanjutan dari perusahaan yang berjalan secara etis dan memiliki 
kontribusi terhadap pembangunan untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan 
keluarga mereka, dan juga komunitas lokal serta masyarakat luas” 
Ghana (Elvinaro dan Dindin, 2011, h.37) mendefinisikan CSR sebagai berikut “CSR is 
about capacity building for sustainable likelihood. It respect cultural differences and finds the 
bussines opportunities in building the skill of employees, the community and the government”. 
 
 
3.4 Kendala dan Solusi 
 
Kendala yang dihadapi dari setiap event berbeda, akan tetapi jika diambil kesamaan 
kendala dari tiap event yang pertama adalah kurang jelasnya pembagian tugas. Sering kali 
komunikasi dan pembagian tugas yang kurang jelas dari pembimbing lapangan kepada penulis. 
Kurang jelasnya komunikasi menyebabkan beberapa pekerjaan terpaksa dilakukan ketika 
event berlangsung. Kedua, penulis sering kali mendapati kurangnya persiapan untuk beberapa 
event dan penulis tidak mengetahui beberapa event kurang dari 2 sampai 3 hari. Ketiga, tidak 
ada evaluasi yang mendalam setelah event dilakukan. Penulis terkadang melakukan kesalahan 
yang sama dan baru mendapat teguran membuat tidak efektif. Keempat, sebelum event 
dimulai, penulis sering kali tidak mendapat pemberitahuan apa yang akan dilakukan nanti atau 
persiapan apa saja yang harus diperhatikan. Penulis menjadi sulit untuk mempersiapkan dan 
terkadang menjadi mendadak. 
Solusi yang dilakukan penulis untuk mengatasi kendala pertama dan kedua adalah 
bertanya langsung kepada pembimbing lapangan untuk pekerjaan atau persiapan apa yang 
harus dilakukan. Bertanya kepada pembimbing lapangan dinilai cukup efektif untuk 
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mengurangi kendala pertama dan kedua. Solusi untuk kendala yang ketiga adalah bertanya 
kepada salah satu staff divisi Marketing Communication yang dapat memberi masukan meski 
tidak secara formal. Selain itu, penulis saling mengingatkan teman praktik kerja magang. Solusi 
keempat, ditangani dengan bekerja sama dan menjalin komunikasi yang baik dengan teman 
praktik kerja magang. Hal ini membuat pekerjaan yang mendadak dapat dikerjakan dengan 
mudah dan beberapa tugas atau pekerjaan bisa ditangani bersamaan. 
